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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan menerapkan pengetahuan dan keterampilan siswa
Islamic Leadership School (ILS) Taruna Panatagama dalam teknologi otomasi dan Internet of Things (IoT)
menggunakan aplikasi pengguna Blynk untuk penyiraman otomatis dan pemantauan kelembapan media tanam.
Permasalahan yang dihadapi meliputi proses penyiraman yang masih dilakukan secara manual, keterbatasan
pemantauan kondisi media tanam secara, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam
pengelolaan tanaman. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan konsep IoT, pelatihan perakitan perangkat
mikrokontroler ESP32, integrasi sensor kelembapan media tanam dan sensor suhu—kelembapan udara dengan
platform Blynk, pemrograman sistem, serta pendampingan implementasi dan pengujian sistem. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sistem mampu memantau kelembapan media tanam secara real-time, mengirimkan data ke
aplikasi Blynk melalui jaringan internet, dan mengendalikan pompa air secara otomatis sesuai kondisi kelembapan
media tanam. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam merakit,
mengkonfigurasi, mengoperasikan, dan menguji sistem IoT. Penerapan sistem memberikan pengalaman
pembelajaran proyek sekaligus mendukung pengelolaan tanaman dengan memanfaatkan teknologi digital.
Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan pemabaham IoT serta mendorong penerapan
inovasi digital.

Kata kunci— IoT, kelembapan, media tanam

Abstract
This Community Service Program (PkM) aimed to enhance the knowledge and practical skills of students at
Islamic Leadership School (ILS) Taruna Panatagama in applying automation and Internet of Things (IoT)
technology using the Blynk platform for automatic irrigation and soil moisture monitoring. The problems
addressed included manual irrigation practices, limited monitoring of soil moisture conditions, and the
suboptimal utilization of digital technology in plant management. The program was implemented through
lectures on IoT concepts, hands-on training in assembling an ESP32-based system, integration of soil moisture
and temperature—humidity sensors with the Blynk platform, microcontroller programming, and assistance during
system implementation and testing. The results demonstrated that the developed system was able to monitor soil
moisture in real time, transmit sensor data to the Blynk application via a Wi-Fi network, and automatically
control the water pump based on soil moisture conditions. In addition, the program improved participants’
understanding and practical skills in assembling, configuring, operating, and testing an IoT-based monitoring
and irrigation system. The implementation of the system also provided project-based learning experiences while
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supporting more effective plant management through digital technology. Overall, this community service
program contributed to improving IoT literacy and promoting the adoption of digital innovation.
Keywords — growing medium, humidity, IoT
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman melalui pengelolaan kelembapan media tanam. Kelembapan media tanam
menjadi parameter penting karena berhubungan langsung dengan proses penyerapan air dan nutrisi
oleh akar (Farid dkk., 2023; Zhang et al., 2021). Apabila kadar air di dalam media tanam berada di
bawah batas minimum yang dibutuhkan, tanaman akan mengalami kekeringan yang menghambat
pertumbuhan, memicu layu, hingga kematian. Sebaliknya, pemberian air secara berlebihan dapat
memicu pembusukan akar dan membuang sumber daya air (Kou dkk., 2022; Ma dkk., 2022). Oleh
karena itu, pemantauan dan pemeliharaan tingkat kelembapan media tanam menjamin kontinuitas
pertumbuhan tanaman (Nugrogo & Setiawan, 2022).

Permasalahan yang terjadi adalah proses penyiraman tanaman masih banyak dilakukan secara
manual berdasarkan jadwal waktu atau pengamatan visual terhadap kondisi media tanam. Metode ini
memiliki keterbatasan karena kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu,
kelembapan udara, dan kelembapan media tanam (Susila dkk., 2023). Selain itu, keterbatasan waktu
dan faktor jarak menyebabkan kondisi kelembapan media tanam tidak selalu dapat dipantau secara
langsung sehingga tindakan penyiraman tidak dapat dilakukan dengan cepat sesuai kebutuhan
tanaman (Effendi dkk., 2022). Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penerapan sistem
otomatisasi dan Internet of Things (IoT) dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
(Ayaz et al., 2019). Namun, pemanfaatan teknologi otomatisasi dan IoT dalam pengelolaan tanaman
masih memerlukan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengenal, merakit, serta
mengoperasikan sistem (Elijah dkk., 2018).

Sistem penyiraman tanaman otomatis terintegrasi Internet of Things (IoT) diperkenalkan
kepada peserta yang merupakan siswa Islamic Leadership School (ILS) Taruna Panatagama melalui
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan sains,
teknologi, sekaligus mengembangkan inovasi yang memiliki manfaat nyata dalam pengelolaan
tanaman. Sistem yang diterapkan memanfaatkan sensor kelembapan media tanam serta sensor suhu
dan kelembapan udara untuk memantau kondisi lingkungan tanaman (Khairu Amri dkk., 2024). Data
hasil pembacaan sensor diproses oleh mikrokontroler sebagai pusat pengolahan data dan pengendali
sistem (Hidayah dkk., 2024). Informasi hasil pengolahan data digunakan untuk mengendalikan pompa
air melalui relay berdasarkan kondisi kelembapan media tanam. Selain itu, aplikasi Blynk digunakan
sebagai platform IoT yang berfungsi sebagai media komunikasi dan visualisasi data antara sistem
dengan perangkat pengguna (Saputri dkk., 2025). Data hasil pembacaan sensor dikirimkan melalui
jaringan internet dan ditampilkan pada perangkat digital seperti smartphone atau komputer, sehingga
pengguna dapat memantau kondisi media tanam dan status sistem setiap saat dari jarak jauh (Simon
dkk., 2026). Penerapan sistem ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perakitan komponen,
konfigurasi sistem IoT, pemrograman mikrokontroler, serta implementasi dan pengujian sistem
(Winarno dkk., 2023).

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
penerapan teknologi IoT dalam sektor hortikultura mampu meningkatkan efektivitas penyiraman,
mengoptimalkan pemeliharaan tanaman, serta meningkatkan pemahaman terhadap pemanfaatan
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teknologi digital (Agustin dkk., 2026; Fatah & Khair, 2026; Wulandari dkk., 2026). Sensor kelembapan
media tanam dapat mengurangi ketergantungan terhadap penyiraman manual dan menyediakan air
sesuai kebutuhan tanaman (Jain dkk. 2023; Muangprathub et al., 2019). Selain pengembangan
teknologi, proses pembelajaran, edukasi, dan pendampingan pengguna menjadi aspek penting dalam
memastikan teknologi IoT dapat diterapkan dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat (Lubis
dkk., 2026; Suryanto et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, kegiatan PkM ini bertujuan untuk
menerapkan sistem pemantauan kelembapan media tanam dan penyiraman otomatis terintegrasi
Internet of Things (IoT)-Blynk sebagai solusi dalam mengatasi keterbatasan metode penyiraman
manual. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu melakukan pemantauan kondisi media
tanam secara real-time, menyediakan informasi kondisi tanaman melalui perangkat digital, serta
mengendalikan proses penyiraman secara otomatis sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengenal,
merakit, mengkonfigurasi, mengoperasikan, serta memanfaatkan teknologi IoT sebagai inovasi dalam
pengelolaan tanaman dengan memanfaatkan teknologi digital.

Sistem ini menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pusat pengolahan data dan pengendali
sistem (Kurniawan et al., 2022). Sensor YL-69 untuk mengukur kelembapan media tanam, serta sensor
DHT11 untuk memantau suhu dan kelembapan udara (Suryaman dkk., 2025). Data sensor dikirimkan
melalui jaringan WiFi ke platform Blynk sehingga kondisi media tanam dapat diakses setiap saat
melalui smartphone sehingga proses penyiraman dapat dilakukan secara tepat sesuai kebutuhan
tanaman.

Analisis kegiatan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan penerapan sistem dan
ketercapaian pelatihan peserta (Prayoga dkk., 2025). Analisis sistem dilakukan berdasarkan pengujian
pembacaan sensor, pengiriman data ke platform Blynk, tampilan informasi pada perangkat digital,
serta respons penyiraman otomatis sesuai kondisi kelembapan media tanam. Selain itu, kemampuan
peserta dianalisis berdasarkan pemahaman konsep IoT, fungsi komponen, konfigurasi, pengoperasian,
dan pengujian sistem. Proses dan hasil kegiatan tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan keberhasilan penerapan teknologi IoT-Blynk dan peningkatan kemampuan peserta.

Penerapan sistem terintegrasi IoT ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran teknologi
sekaligus solusi praktis dalam pemeliharaan tanaman. Melalui kegiatan pendampingan dan
implementasi sistem pemantauan kelembapan media tanam serta penyiraman otomatis, peserta
diharapkan mampu memahami dan memanfaatkan teknologi IoT, mengurangi ketergantungan
terhadap penyiraman manual, meningkatkan efektivitas pemeliharaan tanaman, serta menumbuhkan
budaya inovasi teknologi digital di lingkungan ILS Taruna Panatagama.

METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di ILS (Islamic Leadership
School) Taruna Panatagama dengan pendekatan partisipatif dan penerapan teknologi. Metode
pelaksanaan dirancang untuk memberikan pemahaman serta keterampilan praktis kepada peserta
dalam mengembangkan sistem penyiraman tanaman otomatis terintegrasi Internet of Things (IoT).
Guna memfokuskan materi pada peningkatan keterampilan peserta dalam penerapan IoT maka
diperlukan tahap identifikasi dan analisis kebutuhan.
1. Tahap Identifikasi
Tahap identifikasi dilakukan melalui observasi lingkungan, diskusi, dan wawancara
dengan pihak siswa ILS Taruna Panatagama untuk mengetahui kondisi pemeliharaan tanaman
yang berlangsung saat ini. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi, seperti proses penyiraman tanaman yang masih dilakukan secara manual serta
kebutuhan akan sistem pemantauan kondisi tanaman.
2. Tahap Analisis Kebutuhan
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Tahap analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi untuk menentukan
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Analisis mencakup kebutuhan pemantauan
kelembapan media tanam, mekanisme penyiraman otomatis, serta pemilihan teknologi
terintegrasi IoT yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan kemampuan peserta. Hasil analisis
ini menjadi dasar dalam perancangan sistem penyiraman tanaman otomatis terintegrasi IoT.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berfokus pada proses pelatihan dan penerapan
teknologi sistem penyiraman tanaman otomatis terintegrasi IoT. Kegiatan pelatihan dilakukan secara
bertahap untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada peserta, mulai dari proses
konfigurasi perangkat keras, konfigurasi sistem IoT, pemrograman mikrokontroler, hingga
implementasi dan pengujian sistem. Setiap tahapan dirancang agar peserta dapat memahami alur kerja
sistem secara menyeluruh, baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunak, sehingga mampu
mengoperasikan dan mengembangkan teknologi yang telah diterapkan. Adapun tahapan proses
pelatihan yang dilakukan meliputi beberapa tahap sebagai berikut.

1. Tahap Konfigurasi Perangkat Keras.

Tahap ini dilakukan dengan menentukan kebutuhan perangkat keras yang digunakan
dalam sistem, meliputi mikrokontroler ESP32, sensor YL-69 untuk mengukur kelembapan media
tanam, sensor DHT11 untuk memantau suhu dan kelembapan udara, relay sebagai pengendali
pompa air, pompa air sebagai aktuator penyiraman, baterai 9 V sebagai sumber daya, serta
modul step-down 5 V untuk menurunkan tegangan sebelum disalurkan ke ESP32 dan relay
(Hasan dkk., 2026) .

2. Tahap Konfigurasi Sistem IoT

Tahap konfigurasi dilakukan dengan menghubungkan perangkat ESP32 ke jaringan
internet melalui WiFi access point serta mengintegrasikan sistem dengan platform Blynk.
Konfigurasi ini bertujuan agar data hasil pembacaan sensor dapat dikirimkan melalui jaringan
internet dan ditampilkan pada perangkat digital seperti smartphone atau komputer. Identitas
sistem pada Blynk terdiri dari template ID, template name, dan authentication token sebagai
penghubung antara ESP32 dengan server Blynk. Seluruh data suhu, kelembapan udara,
kelembapan tanah, dan status pompa dikirim ke aplikasi Blynk setiap 2 detik. Konfigurasi pin
datastream terdapat pada Tabel 1. Terdapat pula tampilan Web Page Image Button yang untuk
menampilkan halaman web yang berisi gambar.

3. Tahap Pemrograman Perangkat

Tahap pemrograman dilakukan dengan membuat dan mengunggah program ke
mikrokontroler ESP32. Program mencakup konfigurasi koneksi Blynk, pembacaan sensor
DHT11 dan YL-69, pengolahan data kelembapan tanah, serta pengendalian relay untuk
mengaktifkan atau mematikan pompa air secara otomatis. Data hasil pembacaan sensor
dikirimkan ke platform Blynk melalui jaringan internet untuk ditampilkan secara real-time pada
perangkat pengguna.

Diagram alir pada Gambar 3 menjelaskan bahwa sistem dimulai dari identifikasi
perangkat dan variabel, pembacaan suhu, kelembapan udara, dan kelembapan media tanam.
Data kelembapan media tanam digunakan untuk menentukan kondisi penyiraman. Jika media
tanam kering, sistem mengaktifkan pompa air melalui relay, sedangkan jika kelembapan telah
sesuai, pompa tetap nonaktif. Data sensor dan status pompa kemudian dikirim ke platform
Blynk untuk ditampilkan sehingga pengguna dapat memantau kondisi tanaman.

4. Tahap Implementasi dan Pengujian

Tahap akhir dilakukan melalui pengujian kinerja sistem untuk memastikan seluruh
komponen dapat bekerja sesuai rancangan. Pengujian meliputi pembacaan sensor DHT11 dan
YL-69, koneksi ESP32 dengan platform Blynk, pengiriman data, serta respons relay dan pompa
air terhadap kondisi kelembapan media tanam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PkM menghasilkan sebuah perangkat sistem penyiraman tanaman
otomatis yang mampu melakukan pemantauan kondisi media tanam dan pengendalian penyiraman
secara otomatis terintegrasi Internet of Things (IoT). Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu konfigurasi perangkat keras, konfigurasi sistem IoT, pemrograman perangkat, serta
implementasi dan pengujian sistem. Setiap tahapan dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dan
praktik langsung agar peserta memahami proses kerja sistem secara menyeluruh, baik dari sisi
perangkat keras maupun perangkat lunak. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanéah kegiatan PkM

Gambar 1 menunjukkan tahap konfigurasi perangkat keras yang bertujuan memberikan
pemahaman kepada peserta mengenai arsitektur sistem penyiraman otomatis berbasis IoT. Blok sistem
terdiri atas sensor kelembapan tanah, sensor suhu dan kelembapan udara sebagai perangkat masukan
(input), mikrokontroler sebagai unit pemroses, modul relay sebagai pengendali aktuator, pompa air
sebagai perangkat keluaran (output), serta modul WiFi yang menghubungkan sistem ke internet
sehingga data pemantauan dan proses pengendalian dapat diakses melalui komputer maupun
perangkat digital (Khan et al., 2021).

Gambar 2 menampilkan gambar blok diagram sistem dimana peserta melakukan identifikasi
serta menentukan komponen utama sistem , meliputi ESP32 sebagai mikrokontroler, sensor YL-69
sebagai pembaca kelembapan media tanam, sensor DHT11 sebagai pembaca suhu dan kelembapan
udara, relay sebagai pengendali pompa air, pompa air sebagai aktuator penyiraman, baterai sebagai
sumber daya, serta modul step-down 5V sebagai penurun tegangan dari 9V ke 5V. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami fungsi setiap komponen serta hubungan antar
perangkat dalam sistem (Rahman et al., 2022). Proses perakitan komponen yang mengacu pada
rangkaian elektronika pada Gambar 3 memberikan pemahaman kepada peserta mengenai koneksi
antar komponen, meliputi pemasangan sensor, relay, mikrokontroler, dan catu daya.
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Gambar 2. Blok diagram sistem

Sensor DHT11 dihubungkan ke GPIO 4, sensor YL-69 ke GPIO 34 (analog) dan GPIO 25
(digital), LED indikator ke GPIO 2, serta relay ke GPIO 23. Keluaran 5 V dari modul step-down
dihubungkan ke pin VIN ESP32 dan VCC relay, sedangkan GND dihubungkan sebagai ground
(terminal bersama). Ketika sensor mendeteksi tanah kering, relay akan mengaktifkan pompa air,
sedangkan saat tanah basah relay akan mematikan pompa (Patel et al., 2021). Hasil proses perakitan
tersebut selanjutnya ditunjukkan pada Gambar 4 yang memperlihatkan perangkat penyiraman
tanaman telah berhasil dirakit sesuai dengan rancangan sistem.

Gambar 4. Hasil rakitah perangkat
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Konfigurasi sistem Internet of Things (IoT) dilakukan melalui integrasi perangkat dengan
platform Blynk. Tahapan konfigurasi meliputi pembuatan template, autentikasi perangkat, konfigurasi
datastream (Tabel 1), serta perancangan antarmuka (Gambar 5) yang digunakan untuk menampilkan
parameter hasil pengukuran. Selanjutnya, mikrokontroler ESP32 dikonfigurasi untuk terhubung
dengan jaringan WiFi sehingga proses pertukaran data dengan server Blynk dapat berlangsung melalui
jaringan internet (Maier et al., 2021). Berdasarkan hasil implementasi, sistem mampu mengirimkan data
hasil pembacaan sensor ke aplikasi Blynk, yang mencakup parameter kelembapan udara, suhu udara,
kelembapan media tanam, status kondisi media tanam, serta status operasional pompa air.

Tabel 1. Konfigurasi datastream pada akun Blynk

Jenis Pin Fungsi
data datastream
integer Vo Mengirimkan data kelembapan udara (%)
integer Vi Mengirimkan data suhu udara (°C)
integer \ ¥/ Mengirimkan data kelembapan tanah (%)
string V3 Mengirimkan data status pompa (KERING/Pompa Aktif

atau BASAH/Pompa Nonaktif)

Device Name - onine

@ & Device Owner @ Company Name

O &0 ® L -

Temperatur Lingkungan (V1) Kelembaban Tanah (V3)
22¢ 36%
Kelembaban Lingkungan (V2] Kondisi Media Tanam (V4]
23% String

Gambar 5. Hasil desain antarmuka (dashboard) pada Blynk (DachyBracia, n.d.)
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Tahap pemrograman perangkat, dilakukan proses penulisan dan pengunggahan program ke
mikrokontroler ESP32. Program yang dikembangkan mencakup konfigurasi komunikasi dengan
Blynk, pembacaan sensor DHT11 dan YL-69, pengolahan data kelembapan media tanam, serta
pengendalian relay untuk mengaktifkan dan menonaktifkan pompa air. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ESP32 mampu membaca data sensor, melakukan pengolahan informasi, serta mengirimkan
data ke platform Blynk sesuai dengan fungsi yang dirancang.

idenfitikasi variabel
perangkat

v

koneksi perangkat ke
Elynk melalui internet

(WiFi)
v

pengukuran temperatur
dan kelembaban udara

v

pengukuran kelembaban |
media tanam N

v

mengirim data pengukuran
ke akun Blynk

kelembaban Etatt";f media - pompa air
tanah cukup? nam - aktif
- "KERING"

status media
tanam
"BASAH"

v

pompa air
nonaktif

Gambar 6. Diagram alir sistem

Tahap implementasi dan pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh komponen sistem
dapat berfungsi sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan beberapa
parameter, meliputi pembacaan sensor suhu dan kelembapan udara menggunakan DHTI1I,
pembacaan kelembapan media tanam menggunakan sensor YL-69, koneksi ESP32 dengan aplikasi
Blynk melalui perangkat digital (laptop atau smartphone) yang terhubung ke jaringan internet, proses
pengiriman data, serta respons sistem terhadap perubahan kondisi media tanam.
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Tabel 2. Hasil yang didapatkan pada aspek konfigurasi perangkat meliputi hardware dan

pemrograman
Hasil Pengujian Kemampuan Peserta
Komponen .
Perangkat Sebelum dan Sesudah Pelatihan
ESP32 Terintegrasinya Sebelum: Peserta hanya memahami Arduino sebagai

mikrokontroler sebagai
pusat pengolahan data
sensor dan pemroses

logika otomatisasi.

perangkat mikrokontroler.

Sesudah: Peserta mampu memahami fungsi pin 1/O
mikrokontroler ESP32, cara kerja board ESP32, serta

mengunggah kode program.

Sensor YL- Terpasangnya sensor Sebelum: Peserta hanya mengetahui modul YL-69 sebagai
69 kelembapan tanah yang  pengukuran kelembapan tanah.
mampu mengukur
tingkat kelembapan Sesudah: Peserta mampu menerapkan pembacaan nilai
media tanam. konversi analog-ke-digital (ADC) kelembapan tanah.
Sensor Terpasangnya sensor Sebelum: Peserta memahami teori temperatur dan
DHT11 suhu dan kelembapan kelembapan udara. Pengalaman peserta sebatas
udara untuk mengukur ~ menggunakan perangkat sensor temperatur dan
temperatur dan kelembapan udara komersil yang beredar di masyarakat.
kelembapan udara
disekitar tanaman. Sesudah: Peserta mampu memprogram pembacaan data
suhu dan kelembapan udara serta penggunaan pustaka
(library) sensor DHT11.
Modul Terhubungnya relay yang Sebelum: Peserta memahami relay sebatas saklar otomatis,
relay menerima sinyal pemicu namun belum mampu memahami logika kerja relay.
(trigger) dari ESP32 untuk
memutus/menyambungk Sesudah: Peserta mampu menerapkan logika kerja relay
an daya listrik. sebagai pengontrol beban listrik eksternal.
Pompa air Pompa air merespons Sebelum: Peserta hanya memahami mekanisme kerja

instruksi relay untuk
mengalirkan air ke media

tanam.

pompa air secara manual, namun belum memahami

mekanisme respon penyiraman fisik.

Sesudah: Peserta mampu merakit jalur perpipaan/selang
sederhana dan memahami mekanisme respon penyiraman
fisik.

Hasil yang didapatkan pada

aspek konfigurasi perangkat meliputi hardware dan

pemrograman yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perangkat mampu melakukan
proses penyiraman secara otomatis berdasarkan tingkat kelembapan media tanam. Ketika sensor YL-
69 mendeteksi bahwa media tanam berada dalam kondisi kering, data hasil pembacaan sensor diproses
oleh ESP32 dan selanjutnya ESP32 mengirimkan sinyal kendali kepada relay untuk mengaktifkan
pompa air. Setelah sensor YL-69 mendeteksi bahwa kelembapan media tanam telah mencapai kondisi
yang telah ditentukan, ESP32 kembali memberikan sinyal kepada relay untuk menonaktifkan pompa
air sehingga proses penyiraman dapat berhenti secara otomatis sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Tabel 3 berisi informasi tentang hasil yang didapatkan pada aspek konfigurasi IoT, yaitu perangkat
berhasil terintegrasi ke platform Blynk dengan konektivitas WiFi. Perangkat mampu menampilkan data
sensor secara jarak jauh melalui dashboard Blynk, sedangkan peserta setelah pelatihan mampu
melakukan konfigurasi datastream, identitas perangkat, serta koneksi ESP32 ke jaringan internet
melalui pengaturan SSID dan password WiFi.

Tabel 3. Hasil yang didapatkan pada aspek konfigurasi IoT meliputi Blynk dan konektivitas.

Konfigurasi Hasil Pengujian Kemampuan Peserta
Perangkat Sebelum dan Sesudah Pelatihan
platform Terbentuknya dashboard ~ Sebelum: Peserta memahami platform Blynk meliputi
Blynk antarmuka digital konfigurasi datastream dan widget UI, namun belum
(identitas, datastream, bisa mengkonfigurasi identitas pada Blynk.
dan dashboard) untuk Sesudah: Peserta mampu mengonfigurasi datastream,
visualisasi data sensor mendesain widget UI, dan mengelola identitas pada
dari jarak jauh. Blynk meliputi nama, ID, dan authentication token.
konektivitas Terhubungnya ESP32 Sebelum: Peserta sudah dapat menggunakan WiFi
internet ke jaringan internet. access point, namun belum bisa menghubungkan
melalui mikrokontroler ESP32 ke jaringan internet melalui WiFi
WiFi access point.

Sesudah: Peserta mampu mengonfigurasi SSID dan
Password WiFi pada kode program.

Tabel 4 merupakan penilaian pada setiap komponen/konfigurasi berdasarkan hasil observasi
praktik dan ketercapaian kompetensi peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menerapkan sistem yang telah diberikan selama kegiatan pelatihan. Penilaian tidak hanya berfokus
pada pemahaman teori, tetapi juga mencakup kemampuan peserta dalam melakukan konfigurasi,
perakitan, pemrograman, serta pengoperasian perangkat secara langsung. Rubrik penilaian
kemampuan peserta menggunakan skala 0, 20, 40, 60, 80, dan 100 berdasarkan tingkat penguasaan
materi, nilai 0 menunjukkan peserta belum memahami materi, 20 hanya mengenal konsep dasar, 40
memahami konsep tetapi belum mampu menerapkan, 60 mampu melakukan praktik dengan
bimbingan, 80 mampu mengimplementasikan materi secara mandiri, dan 100 menunjukkan
penguasaan penuh.

Tabel 4. Penilaian Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Nilai Sebelum NIlai Sesudah

Aspek Komponen atau Konfigurasi

Pelatihan (%) Pelatihan (%)

Konfigurasi perangkat ~ ESP32 20 80
(hardware dan sensor YL-69 20 80
pemrograman) sensor DHT11 40 80

Modul relay 40 80

pompa air 20 80
Konfigurasi IoT (Blynk  platform Blynk 60 100
dan konektivitas) konektivitas Internet melalui

WiFi 40 100
Nilai rata-rata 34,29 85,71
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Pembahasan

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa penerapan sistem
monitoring kelembapan media tanam dan penyiraman otomatis terintegrasi Internet of Things (IoT)-
Blynk mampu menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan tanaman sekaligus
meningkatkan pemahaman peserta terhadap penerapan teknologi digital. Sistem yang diterapkan
mengintegrasikan sensor YL-69 sebagai pembaca kelembapan media tanam, sensor DHT11 sebagai
pemantau kondisi suhu dan kelembapan udara, ESP32 sebagai pusat pengolahan data, relay sebagai
pengendali aktuator, pompa air sebagai sistem penyiraman, serta platform Blynk sebagai media
monitoring. Integrasi berbagai komponen tersebut memungkinkan proses pengambilan data,
pengolahan informasi, dan pengendalian penyiraman dilakukan secara otomatis berdasarkan kondisi
media tanam yang terukur.

Tahapan konfigurasi perangkat keras yang dilakukan dalam kegiatan PkM memberikan
pemahaman kepada peserta mengenai hubungan antara setiap komponen dalam membangun sistem
IoT. Melalui proses perakitan dan pengujian rangkaian, peserta memahami bahwa sensor berperan
sebagai perangkat masukan (input) yang memberikan informasi kondisi lingkungan, ESP32 berfungsi
sebagai pengolah data, sedangkan relay dan pompa air berperan sebagai perangkat keluaran (output).
Pemahaman terhadap alur kerja perangkat keras tersebut menjadi dasar penting bagi peserta dalam
mengoperasikan dan melakukan pemeriksaan sederhana terhadap sistem yang telah diterapkan.

Pada tahap konfigurasi sistem IoT, integrasi ESP32 dengan platform Blynk memberikan
pengaturan untuk pemantauan kondisi tanaman dari perangkat digital. Data hasil pembacaan sensor
dapat dikirimkan melalui jaringan internet dan ditampilkan pada perangkat digital sehingga pengguna
dapat mengetahui kondisi kelembapan media tanam, suhu udara, kelembapan udara, serta status kerja
pompa dari jarak jauh. Penerapan sistem ini menunjukkan perubahan metode pemeliharaan tanaman
dari yang sebelumnya berdasarkan pengamatan manual menjadi pendekatan berdasar data.

Tahap pemrograman perangkat menjadi bagian penting dalam menghubungkan fungsi
perangkat keras dengan sistem otomatisasi. Program yang ditanamkan pada ESP32 memungkinkan
proses pembacaan sensor, pengolahan data kelembapan, komunikasi dengan platform Blynk, serta
pengendalian relay berjalan secara terintegrasi. Berdasarkan hasil implementasi, sistem mampu
memberikan respons sesuai dengan kondisi media tanam, yaitu mengaktifkan pompa air ketika sensor
YL-69 mendeteksi kondisi kering dan menonaktifkan pompa ketika kelembapan telah mencapai batas
yang ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan mikrokontroler dan sensor dapat
diterapkan untuk membangun sistem penyiraman otomatis.

Tahap implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
menjalankan fungsi monitoring dan pengairan otomatis sesuai dengan rancangan. Pengujian terhadap
sensor DHT11, sensor YL-69, koneksi ESP32 dengan Blynk, pengiriman data, serta respons relay dan
pompa air menjadi bagian penting untuk memastikan kestabilan sistem. Keberhasilan sistem dalam
menampilkan data melalui aplikasi Blynk dan mengendalikan pompa secara otomatis menunjukkan
bahwa teknologi IoT dapat diterapkan sebagai teknologi tepat guna dalam mendukung pengelolaan
tanaman.

Selain keberhasilan dari sisi perangkat, kegiatan PkM juga memberikan dampak terhadap
peningkatan kemampuan peserta dalam memahami dan menerapkan teknologi IoT. Melalui metode
hands-on training, peserta terlibat langsung dalam tahapan identifikasi komponen, perakitan,
konfigurasi sistem, pemrograman, hingga pengujian alat. Pendekatan ini membantu peserta
memahami integrasi antara sensor, mikrokontroler, aktuator, dan platform digital sebagai suatu sistem
IoT yang utuh. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata kemampuan peserta meningkat dari 34,29%
sebelum pelatihan menjadi 85,71% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 51,42%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta dalam
konfigurasi perangkat, pemrograman ESP32, serta implementasi sistem IoT berbasis Blynk dan WiFi.
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Secara keseluruhan, penerapan sistem monitoring kelembapan media tanam dan penyiraman
otomatis terintegrasi IoT-Blynk telah mencapai tujuan kegiatan PkM, yaitu memberikan pemahaman
dan keterampilan kepada peserta dalam memanfaatkan teknologi IoT untuk mendukung pengelolaan
tanaman. Sistem yang dikembangkan tidak hanya memberikan manfaat dalam otomatisasi
penyiraman, tetapi juga menjadi media pembelajaran sains dan teknologi yang menggabungkan
pengetahuan alam, elektronika, pemrograman, komunikasi data, dan otomatisasi sehingga dapat
diterapkan sebagai teknologi edukatif.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berhasil menerapkan sistem pemantauan
kelembapan media tanam dan penyiraman otomatis terintegrasi Internet of Things menggunakan
aplikasi Blynk di Islamic Leadership School (ILS) Taruna Panatagama. Sistem yang dikembangkan
mampu melakukan pemantauan kondisi media tanam setiap saat, menampilkan informasi melalui
perangkat digital, serta mengendalikan proses penyiraman secara otomatis berdasarkan tingkat
kelembapan media tanam. Penerapan sistem ini memberikan solusi terhadap keterbatasan penyiraman
manual, meningkatkan kemudahan pemantauan tanaman tanpa terbatas oleh waktu dan jarak, serta
membantu pengairan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain menghasilkan sistem yang berfungsi
sesuai dengan rancangan, kegiatan PkM juga meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam memahami konsep Internet of Things, mengenal fungsi komponen, melakukan perakitan,
konfigurasi, pemrograman, serta pengoperasian sistem. Melalui pendekatan pelatihan praktik
langsung, peserta memperoleh pengalaman dalam menerapkan teknologi IoT sebagai solusi
pengelolaan tanaman. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan inovasi teknologi
yang dapat diterapkan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi digital di lingkungan pendidikan. Keterbatasan sistem terdapat pada desain koneksi antar
komponen yang masih perlu dioptimalkan. Pengembangan selanjutnya disarankan menggunakan
shielding board sesuai kebutuhan komponen serta memberikan pelatihan desain shielding board
kepada peserta.
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